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ABSTRAK - Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah; (1). Bagaimanakah bentuk ungkapan 
dalam bahasa Kaili dialek Rai. (2). Apa makna ungkapan bahasa Kaili dialek Rai. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah (1). mendeskripsikan bentuk ungkapan bahasa Kaili dialek Rai. 
(2). mendeskripsikan makna ungkapan bahasa Kaili dialek Rai. Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data berupa sumber lisan 
(menentukan informan). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
penelitian lapangan yaitu, a, observasi, b, wawancara, c, perekaman dan d, pencatatan. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini (a). Pengumpulan data (b). Reduksi data (c). Penyajian data (d). 
Penarikan kesimpulan. Bedasarkan hasil penelitian bentuk dan makna dalam ungkapan Bahasa Kaili 
dialek Rai, mengandung makna denotasi dan konotasi, penelitian ini mengfokuskan pada bentuk dan 
makna yang terdapat pada ungkapan bahasa Kaili dialek Rai : (1). Makna ungkapan yang terdapat 
pada bahasa Kaili dialek Rai bermanfaat dan berguna dalam kehidupan sosial berbudaya. (2). 
Bentuk ungkapan dalam bahasa Kaili dialek Rai antara lain : pepatah, perumpamaan dan semboyan. 
Kata Kunci : Bentuk, Makna, Ungkapan Bahasa Kaili. 
I. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan lambang bunyi yang 
digunakan seseorang untuk berkomunikasi, 
menyampaikan perasaan, pesan, dan 
pendapat. Dalam berbagai macam situasi 
bahasa dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan gagasan pembicara kepada 
pendengar. Sebagai mahluk sosial, manusia 
tak dapat lepas dari bahasa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Karim (2012: 1) yang 
mengatakan bahwa bahasa pada dasarnya 
merupakan sistem lambang bunyi yang 
digunakan untuk berkomunikasi antar anggota 
masyarakat. Oleh karena itu, bahasa 
merupakan alat yang paling penting dalam 
berkomunikasi. 
Budaya dan bahasa daerah yang dimiliki 
oleh setiap suku di Indonesia merupakan dua 
hal yang tidak  dapat dipisahkan satu sama 
lain dan sudah melekat pada suatu suku. 
Bahasa daerah adalah bahasa yang dituturkan 
disuatu wilayah dan merupakan warisan 
budaya leluhur yang secara turun-temurun 
diwariskan kepada masyarakat sebagai 
mahluk sosial. Bahasa daerah juga merupakan 
bahasa yang digunakan oleh sekelompok 
masyarakat yang mendiami suatu wilayah 
tertentu. Setiap suku memiliki bahasa daerah 
tersendiri yang menjadi pembeda antar suku 
lainnya. Misalnya seperti bahasa daerah Kaili. 
Bahasa daerah Kaili adalah bahasa 
daerah yang digunakan oleh suku Kaili yang 
tersebar di Sulawesi Tengah. Bahasa Kaili juga 
memiliki beragam dialek. Diantaranya bahasa 
Kaili dialek Ledo, dialek Rai, dialek Tara, dialek 
Da’a, dialek Unde, dialek Doi, dan masih 
banyak lagi. Sejalan dengan pernyataan 
diatas, dialek menurut Meilet (dalam Karim, 
2012: 7) merupakan seperangkat bentuk 
ujaran lokal yang berbeda dengan ciri-ciri 
umum dan lebih saling mirip dengan bentuk 
ujaran yang lain dari bahasa yang sama. 
Dengan demikian, dialek inilah yang menjadi 
pembeda suku kaili yang mendiami suatu 
wilayah tertentu. Pelestarian bahasa daerah 
memang harus dilakukan sejak awal. Sebab 
bahasa daerah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan suatu daerah. 
Selain itu, seiring dengan perkembangan 
peradaban manusia bahasa daerah juga 
mengalami pergeseran makna.  
Pergeseran makna adalah berubahnya 
atau bergesernya makna suatu kata menjadi 
atau memiliki makna baru. Makna dapat 
menjadi luas, sempit, membaik bahkan 
memburuk. Oleh karena itu, masyarakat 
Kecamatan Sirenja selalu mengunakan bahasa 
daerah dalam kegiatan berkomunikasi 
dimanapun mereka berada agar tidak 
terpengaruh dengan bahasa yang dibawa oleh 
masyarakat pendatang. 
Selain itu, bahasa daerah Kaili memiliki 
keunikan tersendiri dimata masyarakat 
penuturnya. Dalam bahasa daerah Kaili ada 
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ungkapan-ungkapan tertentu yang seringkali 
digunakan masyarakat suku Kaili untuk 
menasihati, mendidik, mengingatkan, 
menyuruh, menghibur, melarang, memuji dan 
bahkan menyindir. Ungkapan adalah kata atau 
gabungan kata yang digunakan oleh 
pembicara atau penulis untuk menyatakan 
suatu hal, maksud, kejadian, atau sifat secara 
tidak langsung. Maksudnya, kata atau 
gabungan kata itu tidak digunakan menurut 
makna aslinya (makna leksikal atau makna 
gramatikal), tetapi digunakan menurut makna 
lain yang sedikit banyak masih mempunyai 
hubungan atau asosiasi dengan makna aslinya 
Chaer (2002:vii-viii).  
Ungkapan memiliki makna konotasi dan 
denotasi. Makna denotasi adalah makna 
sebenarnya, sedangkan makna konotasi 
adalah makna kiasan atau makna yang tidak 
sebenarnya. Makna konotasi dan denotasi 
dapat dibedakan berdasarkan adanya nilai 
rasa pada sebuah kata/leksem. Chaer 
(2009:59). Hal inilah yang membuat 
ungkapan seringkali digunakan seseorang 
untuk berkomunikasi, agar seseorang yang 
dituturkan tidak tersinggung.  
Contoh ungkapan dalam bahasa Kaili dialek 
Rai “daa saridali ue naongamo”. Ungkapan ini 
bermakna denotasi ”air masih sampai dimata 
kaki, tetapi sudah tenggelam”. Namun, 
ungkapan tersebut memiliki makna kias atau 
makna konotasi yaitu “seseorang yang 
sombong padahal ia belum sukses”. Contoh 
selanjutnya, “tau na’pii”. Ungkapan ini 
bermakna denotasi “orang sempit”. Namun 
memiliki makna konotasi “orang yang pelit”.  
II.  KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN 
2.1 Penelitian yang Relevan  
Dari penelitian yang relevan dan 
penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki 
kesamaan yaitu mengkaji tentang ungkapan. 
Namun memiliki perbedaan pada subjek 
penelitian, penelitian Nikma (2016) mengkaji 
tentang makna ungkapan pada pelamaran 
masyarakat suku Taa sedangkan dalam 
penelitian ini peneliti mengkaji tentang 
ungkapan dalam bahasa Kaili dialek Rai.  
Kedua, pada penelitian yang dilakukan 
oleh Irin Dwi Susanti (2012)  memiliki 
perbedaan pada subjek penelitian. Subjek 
kajian dalam kajiannya yaitu stiker humor 
yang bernilai pendidikan. Sedangkan yang 
menjadi subjek penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti yaitu penutur bahasa kaili dialek 
rai. Namun memiliki kesamaan, yakni sama-
sama meneliti tentang ungkapan. 
 
2.2  Kajian Pustaka 
Sebuah penelitian, dalam hal ini 
penelitian dengan kajian sastra perlu didukung 
oleh teori-teori yang dapat digunakan sebagai 
landasan dalam meneliti. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
yang berkaitan dengan  ungkapan.  
2.2.1  Pengertian Ungkapan 
Ungkapan adalah kata atau gabungan 
kata yang digunakan oleh pembicara atau 
penulis untuk menyatakan suatu hal, maksud, 
kejadian, atau sifat secara tidak langsung. 
Sejalan dengan pendapat (Pateda 2001: 230). 
Ungkapan adalah apa-apa yang diungkapkan, 
kelompok kata atau gabungan kata yang 
menyatakan makna khusus. Chaer, 
Djajasudarma, dkk (1997:14), 
mengemukakan bahwa “ungkapan merupakan 
segala sesuatu yang dengan diungkapkan 
dalam wujud gabungan kata dan maknanya 
tidak sama dengan pemaduan makna setiap 
kata yang membentuk ungkapan itu”. 
Pemaduan kata dalam ungkapan bersifat 
tersirat, sehingga makna-makna yang 
terkandung dalam suatu ungkapan perlu 
dipahami oleh setiap manusia. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
ungkapan adalah kelompok kata yang 
mempunyai makna tertentu. Maknanya, dapat 
berupa denotasi dan konotasi sesuai dengan 
konteks kalimatnya. Ungkapan ini dapat 
digunakan untuk memberikan nasihat ataupun 
sindiran kepada orang lain agar tidak 
tersinggung. Selain itu, ungkapan juga 
mengandung nilai budaya dan perkembangan 
budaya dalam suatu masyarakat dapat 
menjadi faktor penentu bertambah dan 
berkurangnya suatu ungkapan. Ungkapan 
merupakan bagian dari peribahasa. 
 
2.2.2 Peribahasa 
Peribahasa adalah ayat atau kelompok 
kata yang mempunyai susunan yang tetap dan 
mengandung pengertian tertentu. Menurut 
anwar (2002:321) ” peribahasa adalah kalimat 
atau kelompok perkataan yang tetap 
susunannya dan biasanya mengkiaskan 
sesuatu maksud yang tentu. Dalam 
peribahasa termasuk juga ungkapan, bidal 
dan perumpamaan.  
Peribahasa juga sebagai alat komunikasi 
terutama dalam hal pengendalian masyarakat 
(social control) yang secara konkret untuk 
mengkritik seseorang yang telah melanggar 
norma masyarakat. Mencelah seseorang 
dengan mempergunakan peribahasa lebih 
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mudah diterima dan lebih terarah pada 
sasarannya daripada celaan langsung. Jadi, 
peribahasa adalah kelompok kata yang 
tersusun secara tetap dan biasanya 
mengkiaskan suatu maksud tertentu dan 
berfungsi untuk memberi nasihat, teguran dan 
sindiran. 
2.2.3  Bentuk-Bentuk Peribahasa 
Peribahasa terbagi menjadi tiga bagian. 
Kusmayadi (dalam Chaer, 2008:78-79) 
peribahasa itu adalah kalimat atau kelompok 
perkataan yang tetap susunannya dan 
biasanya mengkiaskan sesuatu tertentu. 
Menurut bentuknya peribahasa dapat 
dibedakan atas (1) Pepatah adalah salah satu 
bentuk ungkapan yang berisi nasihat atau 
ujaran dari orang tua. Menurut Anwar (2002: 
319) pepatah adalah peribahasa yang 
mengandung nasehat dan sebagainya Badudu 
(1986:6). Didalam Bahasa Kaili pepatah 
biasanya ditandai dengan kata awalan ‘nemo’ 
yang artinya ‘jangan’. Contohnya dalam 
Bahasa Kaili: 
Nemo, daa saridali ue maongamo 
Makna Denotasinya: Jangan air masih sampai 
dimata kaki, sudah tenggelam. 
Makna kiasannya: Jangan baru berjaya 
sedikit, sudah bersifat sombong.(2) 
perumpamaan adalah jenis peribahasa yang 
berisi perbandingan. Menurut Anwar 
(2002:572) perumpamaan, ibarat, masal, 
persamaan. Perumpamaan ialah kalimat yang 
mengungapkan keadaan atau kelakuan 
seseorang dengan mengambil perbandingan 
Badudu (1978:7). Contoh perumpamaan 
dalam bahasa Kaili : 
eva vula bo eo 
Makna denotasi : seperti bulan dan matahari 
Makna konotasi : sifat yang berbeda 
dan (3) semboyan ialah kalimat minor atau 
kalimat lengkap yang terjadi dari frase atau 
klausa, yang disukai oleh masyarakat 
Kridalaksana (1982:150) isinya mengandung 
dorongan, memberi semangat, cita-cita, dan 
perjuangan. Jadi, semboyan adalah jenis 
peribahasa pendek yang berfungsi untuk 
mengobarkan semangat atau menghidupkan 
suasana. Contohnya semboyan dalam bahasa 
Kaili : 
Malei maputi kumate ngataku 
Makna denotasi : merahkan atau putih kumati 
demi negeriku 
Makna konotasi : seseorang yang siap mati 
untuk negaranya. 
 
2.2.4  Pengertian Makna 
Makna adalah arti atau maksud yang 
terkandung dalam suatu kata. Makna 
merupakan aspek yang menimbulkan reaksi 
dan pengertian tertentu dalam pikiran 
pendengar atau pembaca sesuai dengan 
bahasa yang telah disepakati oleh masyarakat 
pengguna bahasa yang berada di wilayah 
tertentu. Istilah ‘makna’ menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah arti atau 
maksud. Bagian ilmu bahasa yang secara 
khusus mengkaji tentang makna adalah 
semantik. Menurut Anwar (2002: 421) “ 
semantik adalah ilmu tentang arti kata, 
pengetahuan mengenai seluk-beluk dan 
pergeseran arti kata”. Selain ilmu yang 
mempelajari tentang makna bahasa, semantik 
juga merupakan ilmu yang mempelajari seluk-
beluk dan pergeseran arti kata. Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa semantik merupakan cabang linguistik 
yang khusus mempelajari tentang makna atau 
arti bahasa. Selain itu, linguistik juga 
merupakan ilmu yang mempelajari seluk-
beluk dan pergeseran arti kata. Jadi, 
ungkapan juga termasuk dalam kajian 
semantik karena ungkapan dapat berpengaruh 
terhadap perubahan makna kata. 
 
2.2  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan permasalahan dan kajian 
pustaka yang telah diuraikan, peneliti 
mengemukakan alur pemikiran, menurut teori 
pemikiran yang disesuaikan dengan makna 
ungkapan bahasa Kaili dialek Rai. Dari 
pemikiran tersebut maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang makna 
ungkapan bahasa Kaili dialek Rai. 
Agar pembahasan tidak menyimpang 
dari indikator yang telah ditetapkan, maka 
perlu dibuatkan kerangka pikir. Kerangka pikir 
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3.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. 
Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas 
data yang alami, sehingga cara pengumpulan 
data yang dilakukan harus sesuai dengan 
konteks dari latar alami.  
 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kecamatan 
Sirenja, kabupaten Donggala. Lokasi ini dipilih 
oleh peneliti karena di tempat tersebut 
sebagian besar penduduknya adalah penutur 
asli bahasa Kaili dialek Rai sehingga data yang 
diperoleh bisa diproses dengan mudah. 
Waktu yang diperlukan peneliti yaitu 
dimulai dari proses penyusunan proposal 
hingga selesainya penelitian dengan data yang 
sudah mencukupi untuk sebuah karya tulis 
ilmiah jenjang pendidikan S1. 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang 
digunakan yaitu data lisan yang diperoleh dari 
tuturan langsung serta wawancara dengan 
masyarakat di kecamatan Sirenja. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
 Metode dan teknik pengumpulan data 
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 
ini, yakni studi lapangan. Studi lapangan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Metode dan teknik pengumpulan data 
yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 
ini, yakni studi lapangan. Studi lapangan 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian. Dalam studi lapangan ini, peneliti 
akan melakukan beberapa kegiatan di lokasi 
penelitian, yaitu melakukan observasi, 
wawancara, perekaman, dan pencatatan.  
 
3.5  Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen adalah peneliti sendiri. 
Sebagaimana Sugiyono (2014:60) 
menyatakan bahwa peneliti adalah merupakan 
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah peneliti melakukan serangkaian 
kegiatan dari perencanaan, pengumpulan 
data, dan analisis data, sampai pada tahap 
hasil penelitian.  
Dalam teknik observasi, wawancara, 
perekaman dan pencatatan peneliti terlibat 
langsung dalam pembicaraan serta meneliti 
menggunakan alat rekam yang berupa 
handphone dan alat catat yang berupa kertas 
dan pulpen, serta peneliti menggunakan 
dokumentasi sebagai pelengkap dari 
penelitian. 
3.6  Teknik Analisis Data  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
yang difokuskan pada permasalahan mengenai 
ungkapan dalam bahasa Kaili dialek Rai. 
Menurut Miles dan Hubermen (Sugiyono, 
2014:91) analisis data kualitatif terdiri dari 
empat tahap yaitu: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, kemudian 
disimpulkan. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Bentuk Ungkapan 
Menurut Kusmayadi (dalam Badudu, 
2008:78-79) bentuk peribahasa dapat 
dibedakan atas (1) pepatah ialah peribahasa 
yang mengandung nasehat, (2) perumpamaan 
ialah kalimat yang mengungkapkan keadaan 
atau kelakuan seseorang dengan mengambil 
perbandingan, dan (3) semboyan ialah jenis 
peribahasa pendek yang berfungsi untuk 
mengobarkan semangat atau menghidupkan 
suasana. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh 
peneliti, ditemukan bentuk dan makna dari 
peribahasa bahasa Kaili dialek Rai. Bentuk dan 
makna tersebut berupa pepatah, 
perumpamaan dan pemeo. Berikut ini akan 
diuraikan bentuk dan makna dari peribahasa 
bentuk pepatah, perumpamaan dan pemeo, 
lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 
4.1.1.1 Bentuk Pepatah 
Menurut (KBBI, 2009:90) pepatah 
didefenisikan sebagai jenis pribahasa yang 
mengandung nasihat, peringatan, atau 
sindirian  Didilib.unila.ac.id (diakses Kamis, 
tanggal 28 September 2017, pukul 14.30 
Wita). Ciri-ciri pepatah dalam bahasa Kaili 
dialek Rai, pepatah biasanya ditandai dengan 
kata awalan nemo ‘jangan’.Pepatah 
mengandung nilai-nilai norma yang berlaku di 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa 
kaili dialek Rai, pepatah berkembang dengan 
tradisi lisan. Artinya, tidak ada dokumentasi 
tertulis dari suatu pepatah dalam masyarakat. 
Pepatah hanya dilisankan oleh para orang tua 
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dari mulut ke mulut. Sehingga membudidaya 
dan menjadi suatu kebiasaan di dalam 
masyarakat. Begitulah pepatah berkembang 
dan dapat tumbuh dari waktu ke waktu hingga 
sekarang ini. Berikut contoh pepatah bahasa 
Kaili dialek Rai: 
1. Ane mojarita nemo momi risumba pai riate 
‘Kalau berbicara jangan manis dibibir, pahit 
dihati’ 
2. Agina mainga, ne maonga 
‘Lebih baik berhati-hati, jangan tenggelam’ 
3. Nemo matuari inggu 
‘Jangan bertingkah laku cerewet’ 
4. Nemo mareso mpo yalu 
‘Jangan hanya capek bagai alu’ 
5. Ane malau risakampuna, nemo moura ane 
rai nte toya 
‘Kalau ke kampong orang, jangan pulang 
tanpa ayunan’ 
 
4.1.2 Bentuk Perumpamaan 
Menurut Sudaryat (2009:91) 
perumpamaan adalah pribahasa yang berisi 
perbandingan dari kehidupan manusia. Ciri 
utama dari perumpamaan ialah adanya kata-
kata bagai, laksana, seperti dan sebagainya 
Didilib.unila.ac.id (Jurnal, diakses Kamis, 
tanggal 28 September 2017, pukul 14.30 
Wita). Di dalam bahasa kaili dialek Rai, 
perbandingan atau perumpamaan yang 
sering diungkapkan oleh seseorang adalah 
tentang sifat manusia yang diibaratkan 
seperti sifat hewan. Peribahasa ini 
diungkapkan oleh seseorang ataupun orang 
tua bertujuan untuk mengancam seseorang 
yang telah berperilaku salah. Agar seseorang 
tersebut merasa jerah dan tidak akan lagi 
mengulangi perbuatannya, sebab tidak ingin 
disamai seperti hewan. Di dalam bahasa kaili 
dialke Rai, kata eva ‘seperti’. Berikut contoh-
contoh peribahasa perumpamaan dalam 
bahasa Kaili dialek Rai. 
1. Eva asu nosimpagoka vuku 
‘Bagai Anjing saling memperebutkan tulang’ 
2. Eva nolanda ruti nu apu 
‘Bagai menginjak bara api’ 
3. Eva notuda kayu ri vavo nuvatu 
‘Bagai menanam kayu diatas batu’ 
4. Eva kayu apu nipacolo ri ue 
‘Bagai kayu api dicelupkan di air’ 
5. Eva notulisi ri vavo nu ue 
‘Bagai menulis diatas air’ 
 
4.1.1.3 Bentuk Semboyan 
Menurut Kridalaksana (dalam Sudaryat, 
2009:91) pemeo ialah ungkapan atau 
pribahasa yang dijadikan semboyan 
Didilib.unila.ac.id (diakses Kamis, tanggal 28 
September 2017, pukul 14.30 Wita). 
Pribahasa ini seringkali diungkapkan oleh 
kepala desa, pemuka tokoh adat, tokoh 
agama, para orang-orang tua atau seseorang 
yang menduduki jabatan dan mendapat 
mandat atau kepercayaan tertentu di dalam 
suatu forum masyarakat, seseorang yang 
didengarkan oleh banyak orang dan tentunya 
dapat dipercaya. Sebab pribahasa bentuk 
semboyang berfungsi untuk memberi 
dorongan, semangat, cita-cita dan 
perjuangan kaum-kaum muda calon penerus 
generasi mendatang. Berikut contoh-contoh 
pribahasa bentuk semboyan dalam bahasa 
Kaili dialek Rai: 
1. Risi, roso, rasa 
 ‘Kukuh, kuat, disertai kesadaran’ 
2. Sapa, sepa 
 ‘Menampar, menendang’ 
3. Mau aga molumako nte vukotu, kana 
molempamo 
‘Walau hanya berjalan dengan lutut, tetap 
terus melangkah’ 
4. Uja vatu ritanahku, uja bulava 
risakampuna, ritanahkumo aku 
‘Hujan batu di tanahku, hujan emas di 
tanah orang, tetap saya ditanahku’ 
5. Isema mareso, ia marasa 
 ‘Siapa bekerja keras, ia senang’ 
 
4.1.2  Makna Ungkapan 
Ferdinand de Saussure (Chaer 2002:29), 
makna adalah pengertian atau konsep yang 
dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda 
linguistic. Menurut de Saussure, setiap tanda 
linguistic terdiri dari dua unsur, yaitu (1) yang 
diartikan dan (2) yang mengartikan. Pada kata 
diartikan sebenarnya tidak lain dari pada 
konsep atau makna dari sesuatu tanda bunyi. 
Sedangkan yang mengartikan adalah bunyi-
bunyi yang terbentuk dari fonem-fonem 
Bahasa yang bersangkutan. Dengn kata lain, 
setiap tanda linguistic terdiri dari unsur bunyi 
dan unsur makna. 
Peneliti mengartikan atau memaknai 
makna yang sebenarnya atau makna denotasi 
dalam ungkapan berikut. Hal ini dikarenakan 
agar memudahkan peneliti dalam menganalisa 
makna konotasi dalam bahasa ungkapan 
tersebut. Terjemahan ungkapan yang 
diperoleh peneliti dari narasumber merupakan 
terjemahan yang bersifat konotasi (kiasan) 
atau dengan kata lain, bukan makna 
sesungguhnya. Berikut ini bahasa ungkapan 
yang terjemahannya merupakan makna 
denotasi dan peneliti juga menyertakan 
terjemahan konotasinya atau kiasan yang 
diperoleh dari narasumber. 
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4.1.2.1 Makna Ungkapan Bentuk Pepatah 
dalam Bahasa Kaili Dialek Rai 
Ungkapan data nomor (1) : Ane mojarita 
nemo momi risumba pai riate 
Makna Denotasi : Kalau berbicara jangan 
manis dibibir, pahit dihati 
Makna Konotasi : Lain diucapkan oleh 
mulut, lain pula yang ada didalam hati 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menasehati anak-anak, agar tidak 
berbicara lain dibibir lain pula dihati 
Fungsi Ungkapan : Ungkapan ini 
disampaikan oleh orang tua, ungkapan 
biasanya digunakan saat orang tua marah 
ketika si anak melakukan pekerjaan dengan 
muka yang cemberut. Orang tua beranggapan 
anak tersebut melakukan pekerjaan dengan 
ketidak ikhlasan dalam hati. Sebab jika 
diperintah ia mengatakan ie ‘iya’, tetapi 
bekerja mengerutu dalam hati, oleh sebab itu 
berpengaruh terhadap raut wajahnya. 
Ungkapan data nomor (2) : Agina mainga, ne 
maonga 
Makna Denotasi : Lebih baik berhati-hati, 
jangan tenggelam 
Makna Konotasi : Lebih baik berhati-hati 
sebelum terjadi sesuatu 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menasehati semua orang agar berhati-
hati dalam bertindak 
Fungsi Ungkapan : Ungkapan ini 
diungkapkan orang tua kepada anaknya yang 
sembrono dalam melakukan sesuatu. 
Ungkapan ini digunakan ketika hendak 
mengingatkan kepada si anak agar selalu 
berhati-hati sebelum terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan. 
Ungkapan data nomor (3) : Nemo matuari 
sumba 
Makna Denotasi : Jangan bertingkah laku 
cerewet  
Makna konotasi : Jangan sembarang 
berbicara 
Tujuan Ungkapan : Ungakapan ini 
bertujuan untuk menasehati anak-anak, agar 
tidak berbicara meniru kebiasaan orang yang 
lebih tua darinya. 
Fungsi Ungkapan  : Ungkapan ini 
diungkapkan orang tua kepada anaknya yang 
suka berbicara meniru kebiasaan orang tua 
yang belum seumuran dengannya. Ungkapan 
ini biasanya digunakan ketika orang tua 
marah jika ada anak yang suka berkumpul 
dan mendengarkan pembicaraan orang tua 
yang belum pantas didengarkanya, lalu 
ditirunya. 
Ungkapan data nomor (4) : Ngana, nemo 
mareso mpo yalu 
Makna Denotasi : Jangan hanya capek 
bagai alu 
Makna Konotasi : Jangan hanya capek 
percuma 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menasehati anak-anak, agar tidak 
berkerja jika upah kerja tidak sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan. 
Fungsi Ungkapan  : Ungkapan ini 
diungkapkan orang tua kepada anaknya yang 
bekerja pada orang lain. Ungkapan ini 
biasanya dikemukakan orang tua kepada si 
anak ketika mendengar upah kerja yang 
diperoleh si anak tidak sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukannya. Oleh karena itu 
orang tua menasehati dengan 
mengungkapkan ungkapan ini. Secara tidak 
langsung orang tua menyuruh kepada si anak 
agar meninggalkan pekerjaannya tersebut. 
Ungkapan data nomor (5) : Ane malau 
risakampuna, nemo moura ane rai nte toya 
Makna Denotasi : Kalau ke kampong 
orang, jangan pulang tanpa ayunan 
Makna Konotasi  : Kalau hendak 
merantau, menikahlah dengan masyarakat 
  Pribumi 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
menasehati anak muda, agar jika pergi 
merantau janganlah pulang jika belum sukses 
dan menikahi masyarakat pribumi 
Fungsi Ungkapan : Ungkapan ini 
diungkapkan orang tua kepada anaknya yang 
hendak merantau kenegeri orang. Ungkapan 
ini biasanya diungkapkan orang tua pada saat 
terakhir sebelum si anak berangkat. Ungkapan 
ini secara tidak langsung bermaksud 
mengatakan kepada si anak bahwa janganlah 
pulang jika engkau belum sukses dan 
menikah. 
4.2.1.2 Makna Ungkapan Bentuk 
Perumpamaan Bahasa Kaili Dialek 
Rai 
Ungkapan data nomor (1) : Eva asu 
nosimpagoka vuku 
Makna Denotasi : Bagai Anjing saling 
memperebutkan tulang 
Makna Konotasi : Orang yang bersifat 
tamak dalam berebutan mencari rezki 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyindir 
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Fungsi ungkapan : Ungkapan ini 
diumpamakan seseorang yang tamak. 
Ungkapan ini biasanya diungkapkan orang tua 
ketika melihat dua orang anak sedang 
berkelahi memperebutkan sesuatu. Kemudian 
ungkapan ini ditujukan kepada anak yang 
dianggap serakah. Biasanya dikiaskan untuk 
anak yang suka memperebutkan harta 
warisan orang  tua. 
Ungkapan data nomor (2) : Eva nolanda ruti 
nu apu 
Makna Denotasi : Bagai menginjak bara 
api 
Makna Konotasi : Orang yang gelisah 
karena terganggu pikirannya atau ditimpa 
Kemalangan 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyindir 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasa 
diungkapkan seseorang atau orang tua ketika 
melihat orang yang tengah berada dalam 
kegelisahan, mondar-mandir tapi tidak jelas 
apa yang tengah dibuatnya, memperlihatkan 
bahwa ia tidak bisa tenang. Ungkapan ini 
mengkiaskan maksud orang tua agar anak 
muda tersebut harus bersifat tenang. 
Ungkapan data nomor (3) : Eva notuda kayu ri 
vavo nuvatu 
Makna Denotasi : Bagai menanam kayu 
diatas batu  
Makna Konotasi : Pekerjaan yang 
mustahil dilaksanakan 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyindir 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasanya 
diumpamakan orang tua kepada seseorang 
anak muda yang merasa dirinya paling hebat. 
Bahkan hal yang tidak mungkin bisa diperbuat 
manusia, dia merasa dia bisa melakukannya. 
Ungkapan ini mengkiaskan maksud orang tua 
memberi tahu kepada si anak bahwa tidak 
semua hal bisa kau lakukan. 
Ungkapan data nomor (4) : Eva kayu apu 
nipacolo ri ue 
Makna Denotasi : Bagai kayu api 
dicelupkan di air 
Makna Konotasi : Pengobatan yang 
sangat manjur 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk memuji 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasanya 
diungkapkan seseorang ketika sedang melihat 
seorang dukun yang tengah mengobati 
penyakit pasiennya yang sudah bertahun-
tahun tidak pernah sembuh. Kemudian setelah 
dukun tersebut yang mengobatinya, penyakit 
pasien tersebut sembuh dalam waktu yang 
singkat. 
Ungkapan data nomor (5) : Eva notulisi ri 
vavo nu ue 
Makna Denotasi : Bagai menulis diatas air 
Makna Konotasi : Sesuatu yang tidak bisa 
dipaksakan lagi 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyindir 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini 
diungkapkan seseorang ketika melihat 
seseorang yang sudah tua baru punya 
keinginan untuk belajar. Sehingga, ilmu yang 
didapatkannya hari ini, hari esok akan 
dilupakannya lagi. 
4.2.1.3 Makna Ungkapan Bentuk 
Semboyan Bahasa Kaili Dialek Rai 
Ungkapan data nomor (1) : Risi, roso, rasa 
Makna Denotasi : Kukuh, kuat, disertai 
kesadaran 
Makna Konotasi : Menggunakan 
kemampuan fisik maupun mental (moral dan 
      spiritual) 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk memberi semangat 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasanyaa 
dikiaskan kepala desa kepada masyarakatnya, 
jika tengah menghimbau masyarakat untuk 
bergotong-royong. Misalnya membangun 
sebuah jembatan untuk kepentingan bersama. 
Himbauan berfungsi agar masyarakat 
senantiasa sadar bahwa kekuatan fisik harus 
disertai dengan kesadaran nurani. 
Ungkapan data nomor (2) : Sapa, sepa 
Makna Denotasi : Menampar, menendang 
Makna Konotasi : Melaksanakan 
pekerjaan ganda secara serempak 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyemangati 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasanya 
diungkapkan orang tua kepada anak muda 
yang lelet bekerja. Himbauan ini berfungsi 
agar si anak muda bersemangat dalam 
melaksanakan pekerjaanya. Serta mampu 
mengerjakan pekerjaan yang dua jenis dalam 
satu waktu. 
Ungkapan data nomor (3) : Mau aga 
molumako nte vukotu, kana molempamo 
Makna Denotasi : Walau hanya berjalan 
dengan lutut, tetap terus melangkah 
Makna Konotasi : Walau sudah susah 
tetap harus berjuang 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menyemangati 
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Fungsi ungkapan : Ungkapan ini biasanya 
diungkapkan untuk seseorang yang sedang 
berjuang. Ungkapan ini diungkapkan oleh 
orang tua dan berfungsi menambah semangat 
juang. Meskipun harus berjalan menggunakan 
lutut, seseorang harus tetap melangkah. 
Ungkapan data nomor (4) : Uja vatu 
ritanahku, uja bulava risakampuna, 
            ritanahkumo aku 
Makna Denotasi : Hujan batu di tanahku, 
hujan emas di tanah orang, tetap saya 
      di tanahku 
Makna Konotasi : Hujan batu di negeriku, 
hujan emas di negeri orang, tetap  
      saya akan mati di 
negeriku 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menghimbau 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini seringkali 
diungkapkan oleh ketua adat di suatu desa 
tertentu untuk menghimbau kepada anak 
muda agar mencintai tanah air mereka 
sendiri, serta senantiasa menjaga dan 
melindungi tanah air Indonesia, meskipun 
telah merasakan kesenangan di negeri orang. 
Ungkapan data nomor (5) : Isema mareso, ia 
marasa 
Makna Denotasi : Siapa bekerja keras, ia 
senang 
Makna Konotasi : Siapa yang berusaha 
dengan sungguh-sungguh, ia yang akan 
       mendapatkan 
kebahagiaan 
Tujuan Ungkapan : Ungkapan ini bertujuan 
untuk menghimbau 
Fungsi ungkapan : Ungkapan ini seringkali 
diungkapkan oleh orang tua. Ungkapan ini 
menghimbau kepada anak muda bahwa siapa 
yang bekerja dengan sungguh-sungguh, maka 
ia yang akan menuai kesuksesan kelak dihari 
tua. Himbauan ini berfungsi menambah 
semangat para kaum anak muda agar 
memampukan diri untuk berusaha sedini 
mungkin demi meraih kesuksesan di hari tua. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan data yang penulis 
dapatkan, ungkapan yang digunakan oleh 
masyarakat suku Kaili termasuk sebagai 
tradisi lisan. Suku Kaili mempunyai ungkapan 
yang lazim digunakan oleh masyarakat untuk 
menyampaikan sesuatu maksud atau tujuan 
dan digunakan secara spontan kepada pihak 
yang mendengarkan. Agar pihak yang 
mendengarkan akan tergugah hatinya serta 
tidak mudah tersinggung dengan apa yang 
disampaikan oleh penutur. Ungkapan juga 
digunakan untuk menasehati, memuji, 
menyindir, memberi semangat, menghimbau 
bahkan memberi amanat serta pesan-pesan 
dari orang tua untuk anak-anaknya. 
Ungkapan juga bersifat mendidik. Dalam 
suatu daerah, ungkapan dianggap sebagai 
kebudayaan. Kebudayaan yang dilestarikan 
masyarakat dengan cara dilisankan. Sebab 
melalui ungkapan secara tidak langsung kita 
diperkenalkan dengan kehidupan masyarakat 
suku Kaili. 
Ungkapan yang memprioritaskan bentuk 
dan makna erat kaitannya dengan kehidupan 
sosial budaya masyarakat. Hal ini mengingat 
bahwa pada dasarnya ungkapan digunakan 
masyarakat untuk mengatur kehidupan sosial 
berbudaya, sebab dalam lingkungan suku Kaili 
kebiasaan ataupun adat istiadat tidak 
diwariskan secara tertulis oleh para orang tua, 
akan tetapi dilisankan, Salah satunya adalah 
bentuk ungkapan. Dengan demikian penulis 
mengangkat bentuk ungkapan yaitu pepatah, 
perumpamaan serata semboyan dan beserta 
fungsi penggunaannya di dalam masyarakat. 
Berdasarkan data ungkapan suku Kaili 
pada data yang telah dipaparkan ole penulis, 
terlihat bahwa ungkapan merupakan bahasa 
yang lazim digunakan masyarakat pada 
pertemuan resemi ataupun tidak resmi. 
Pemakaian dari ungkapan yang telah 
dipaparkan tersebut mempunyai terjemahan 
dan makna konotasi (makna yang tidak 
sebenarnya), dan makna denotasi (makna 
sebenarnya). Hal ini bertujuan agar seseorang 
yang dituturkan tidak merasa tersinggung, 
sebab bahasa memiliki nilai rasa dan 
masyarakat suku Kaili masih sangat 
mementingkan nilai rasa dalam bertutur. 
 
5.2 Saran 
Ungkapan dalam bahasa Kaili 
merupakan ungkapan yang digunakan oleh 
masyarakat suku Kaili dalam menyampaikan 
maksud atau tujuan tertentu dalam kegiatan 
bertutur. Ungkapan merupakan tradisi lisan 
masyarakat suku Kaili. Tradisi patuh 
dipertahankan dan dikembangkan agar dapat 
berlangsung secara terus menerus bagi 
generasi muda. Oleh karena itu, penelitian ini 
dijadikan sebagai: 
 Mendorong upaya-upaya penelitian 
dibidang kebudayaan, sehingga pada 
penelitian berikutnya tradisi dan budaya 
dapat dilestarikan dan memiliki informasi 
yang dapat dipertanggung jawabkan 
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kebenarannya pada generasi yang 
mendatang. 
 Meningkatkan kualitas bahan bacaan 
ataupun referensi, baik ditingkat 
masyarakat umum, sekolah, maupun 
perguruan tinggi. 
 Meningkatkan pembinaan masyarakat 
terhadap pentingnya bentuk dan makna 
ungkapan melalui penelitian yang lebih 
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